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ABSTRAK 

Berkembangnya teknologi perkerasan jalan membuka peluang untuk mencari inovasi baru dengan memanfaatkan 

berbagai material alternatif yang memiliki keunggulan untuk meningkatkan kualitas perkerasan. Aspal dapat di 

rancang guna meningkatkan kualitas perkerasan aspal dengan menambahkan material lain seperti karet. 

Pemanfaatan karet alam yang dimodifikasi dengan aspal bertujuan untuk meningkatkan kelekatan aspal terhadap 

agregat, tahan terhadap retakan, umur rencana yang lebih lama, dan biaya pemeliharaan yang lebih rendah. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan karet alam (lateks) terhadap nilai karakteristik 

marshall serta mengetahui variasi kadar karet alam (lateks) yang memenuhi spesifikasi. Penelitian ini mengacu 

pada spesifikasi umum bina marga 2018 revisi 2 dengan menggunakan metode eksperimen di laboratorium. 

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pengujian material (agregat, aspal) dan pengujian marshall 

untuk mendapatkan nilai dari parameter marshall. Hasil dari penelitian ini didapatkan KAO sebesar 6% kemudian 

di variasikan dengan kadar karet alam 6%, 7%, 8%, 9,%, dan 10% dan didapat peningkatan nilai density, VFA, 

Stability, Flow, dan penurunan pada nilai VMA, VIM, dan MQ seiring penambahan karet alam (lateks). Kadar 

karet alam yang optimum didapatkan adalah pada kadar 9% dengan nilai density 2.304 kg/cm³, VMA 15.1%, 

VIM 3.38%, VFA 77.7%, stability 1273 kg, flow 3.88 mm, dan MQ 328 kg/mm. 

Kata kunci : Karet Alam, Aspal Beton (AC-WC), Marshall 
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ABSTRACT 

The development of pavement technology opens up opportunities to find new innovations by utilizing various 

alternative materials that have the advantage of improving pavement quality. Asphalt can be designed to improve 

the quality of asphalt pavement by adding other materials such as rubber. The utilization of natural rubber modified 

with asphalt aims to increase the adhesion of asphalt to aggregates, resistance to cracks, longer plan life, and lower 

maintenance costs. The purpose of this study was to determine the effect of the addition of natural rubber (latex) on 

the value of marshall characteristics and to determine the variation of natural rubber (latex) content that meets the 

specifications. This research refers to the general specifications of bina marga 2018 revision 2 using experimental 

methods in the laboratory. The tests carried out in this study include material testing (aggregate, asphalt) and marshall 

testing to obtain the value of marshall parameters. The results of this study obtained KAO of 6% then varied with 

natural rubber content of 6%, 7%, 8%, 9.%, and 10% and obtained an increase in the value of density, VFA, Stability, 

Flow, and a decrease in the value of VMA, VIM, and MQ at the same time. 

Keywords: Natural Rubber, Asphalt Concrete (AC-WC), Marshall
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Berkembangnya teknologi perkerasan jalan membuka peluang mencari 

inovasi baru dengan memanfaatkan berbagai material alternatif yang memiliki 

keunggulan untuk meningkatkan kualitas lapis perkerasan. Sebagai salah satu 

material utama yang digunakan dalam struktur perkerasan lentur dengan fungsi 

sebagai bahan pengikat agregat, aspal dapat dirancang guna meningkatkan kualitas 

perkerasan aspal dengan menambahkan material aditif lain pada campuran yang 

diharapkan memberi keunggulan berupa peningkatan ketahanan terhadap 

temperatur, deformasi, ketahanan leleh pada aspal dan mengurangi terjadinya 

pelepasan butir, dengan cara mencampurnya dengan karet. (Litbang PU, 2017). 

Karet alam merupakan hasil perkebunan yang banyak digunakan sebagai 

bahan baku berbagai keperluan industri. Thailand, Indonesia, Malaysia adalah  

produsen karet alam terbesar dunia (Azahar et al., 2016). Karet alam merupakan 

sumber daya alam yang berkelanjutan (Megawanti, 2014; Yousatit et al., 2020; 

Otten et al., 2020). Karet alam dapat tumbuh hampir di seluruh provinsi Indonesia. 

Pada tahun 2021, produksi karet alam Indonesia 3,12 juta ton, meningkat menjadi 

8,21 persen dari 2020 atau 2,88 juta ton (BPS, 2021; Kemenperin, 2021).  

Pemanfaatan produk karet alam sebagai material pendukung dalam 

pembangunan infrastruktur nasional telah menjadi prioritas pemerintah. Langkah 

ini dipercaya sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan konsumsi domestik 

sekaligus kembali mengangkat harga karet alam di pasar internasional. Aspal 

modifikasi polimer (Polymer Modified Asphalt, PMA) berbasis karet alam atau 

aspal karet merupakan salah satu produk karet alam yang sangat menjanjikan untuk 

dapat merealisasikan target pemerintah tersebut. Implementasi teknologi aspal karet 

di dalam negeri diperkirakan mampu mengkonsumsi 60 ribu ton karet alam. Aspal 

karet memiliki keunggulan dibandingkan aspal murni dalam hal ketahanan terhadap 

deformasi (alur/cekungan) pada arah memanjang di permukaan jalan sekitar jejak 
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roda kendaraan akibat beban lalu lintas yang berat, pengelupasan lapisan aspal 

dengan agregat, serta ketahanan terhadap retakan jalan akibat perubahan suhu 

lingkungan (Shafii et al., 2011; Mashaan et al., 2013; Shaffie et al., 2015). 

Karet alam mempunyai sifat lekat dan plastis yang lebih unggul dibandingkan 

dengan bahan polimer sintesis sehingga karet alam dapat digunakan sebagai bahan 

aditif campuran aspal, dikarenakan karet alam dan aspal memiliki sifat yang hampir 

sama. Karet alam memiliki sifat elastisitas yang baik, daya regang tinggi, daya 

kenyal dan resilien yang baik. Karet alam yang dimodifikasi dengan aspal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kelekatan aspal terhadap agregat, tahan terhadap 

retakan, peningkatan kualitas perkerasan aspal, umur rencana yang lebih lama, 

biaya pemeliharaan yang rendah. (Berkah Wahyu Widianto, Mochammad Isa Faisal 

(2021)). 

Hermadi, Madi dkk (2015) menyatakan bahwa Lateks alam dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan kualitas aspal minyak agar memiliki 

sifat reologi yang lebih baik, yaitu lebih elastis, lebih kaku, lebih tahan terhadap 

rutting, dan lebih tahan terhadap retak. 

Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH SUBSTITUSI KARET ALAM (LATEKS) PADA CAMPURAN 

ASPAL BETON AC-WC” 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dalam Penelitian ini, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah penambahan karet alam (lateks) berpengaruh terhadap karakteristik 

marshall pada campuran beraspal ? 

b. Berapa persentasi kadar karet alam (lateks) yang memenuhi karakteristik 

marshall yang sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 

sebagai campuran aspal pada campuran AC-WC? 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh penambahan karet alam (lateks) terhadap 

karakteristik marshall pada campuran beraspal 

b. Untuk mengetahu persentase variasi kadar karet alam (lateks) yang 

memenuhi karakteristik marshall sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018 Revisi 2 sebagai bahan campuran aspal lapis AC-WC 

1.4.   Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis memberikan batasan-

batasan masalah dalam penulisan ini, diantaranya yaitu: 

a. Penggunaan sesuai dengan spesifikasi umum Bina Marga 2018 Revisi 2. 

b. Tidak melakukan pengujian kandungan karet alam (Lateks) di laboratorium 

kimia. 

c. Variasi kadar karet alam (lateks) yang digunakan adalah 6%, 7%, 8%, 9%, 

dan 10%. 

d. Aspal yang digunakan adalah aspal dengan penetrasi 60/70. Produksi PT. 

ADHITAMA KARYA COUNSULTANT, Kota Pekanbaru, Riau. 

e. Agregat kasar yang digunakan adalah batu pecah. Produksi dari PT. Statika 

Mitrasarana, Lubuk Alung, Sumatra Barat. 

f. Agregat halus yang digunakan adalah abu batu. Produksi dari PT. Statika 

Mitrasarana, Lubuk Alung, Sumatra Barat. 

g. Filler yang digunakan adalah Cement Portland. Produksi PT. Semen Padang. 

h. Metode pengujian menggunakan alat Marshall Test. 

1.4.   Sistematis Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang 

penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN PERPUSTAKAAN 

Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang berhubungan 

dengan penelitian dan peraturan yang digunakan pada penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini menguraikan mengenai tempat penelitian, data yang 

digunakan, bahan dan peralatan yang digunakan, dan tahap-tahap 

penelitian. 

 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan menggunakan 

bahan tambahan karet alam (lateks) yang diuji dengan alat 

marshall. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil 

penulisan tugas akhir ini. 

 


